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Abstract: The waste problem in Indonesia is a complex environmental issue, characterized by low 
public awareness and limited effective management. One strategic effort to address this issue is the 
implementation of the zero waste concept from an early age in schools. This study aims to increase 
student participation in sorting organic and inorganic waste through the implementation of zero 
waste-based educational methods. The study used socialization and education methods on waste 
sorting through zero waste. Evaluation was conducted by administering a post-test on waste 
understanding and waste sorting practices involving 18 third-grade students at State Elementary 
School 10 Metro Pusat. The results showed a significant increase in students' understanding and 
practice of waste sorting. 88.9% of students were able to correctly sort organic waste, while 94.4% 
were able to correctly sort inorganic waste. Furthermore, the post-education test results showed 
that the majority of students understood the material well, with 50% of students answering all 
questions correctly. These findings demonstrate that the zero waste-based learning method is 
effective in fostering student awareness and participation in waste management and can be 
implemented as an environmental learning strategy in elementary schools. 
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PENDAHULUAN 
Masalah sampah di Indonesia menjadi isu yang sangat kompleks dan mendalam, diwarnai 

dengan rendahnya pemahaman masyarakat terhadap dampak sampah dan keterbatasan anggaran 
yang dimiliki oleh pemerintah dalam mengelola sampah secara efektif. Salah satu bentuk dampak 
sampah yang sering terabaikan adalah kontribusinya terhadap perubahan iklim, terutama dalam 
menghasilkan gas metana (CH4) yang dapat mempercepat pemanasan global. (Lutviyani, dkk., 
2022). 

Sebagian besar sampah yang dihasilkan di Indonesia berasal dari sampah organik rumah 
tangga, yang diperkirakan mencapai 60% dari total sampah yang ada, dan sebagian besar dari 
sampah tersebut masih dapat didaur ulang. Salah satu sektor yang turut berkontribusi besar 
terhadap masalah sampah adalah sektor sekolah, yang menjadi penyumbang sampah terbesar 
setelah industri dan pasar (Lestari, dkk., 2021). Untuk itu, penting untuk menerapkan solusi yang 
dapat mengurangi sampah, salah satunya melalui gaya hidup tanpa limbah atau zero waste. 

Kota Metro, dengan jumlah penduduk sekitar 175,71 jiwa dan luas wilayah 73,21 km² (BPS 
Kota Metro, 2024), menghadapi tantangan besar dalam mengelola sampah. Setiap hari, kota ini 
menghasilkan sekitar 102,71 ton sampah, dengan 80 ton di antaranya berakhir di tempat 
pembuangan akhir sampah (TPAS) di Karangrejo. Sekolah merupakan salah satu sumber utama 
timbunan sampah setelah industri dan pasar (Amrah, dkk, 2024) kondisi ini menunjukkan perlunya 
langkah-langkah konkret untuk memperbaiki pengelolaan sampah dan menciptakan ekosistem yang 
lebih baik. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah pembinaan budaya zero waste, 
yang dapat dimulai sejak dini di bangku sekolah (Song et al., 2015). 
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Edukasi tentang pentingnya pemilahan sampah sejak usia dini, terutama di kalangan siswa, 
dapat menjadi solusi jangka panjang untuk mengatasi permasalahan lingkungan hidup yang 
disebabkan oleh sampah. Tidak hanya masalah lingkungan melainkan dapat meningkatkan 
pengetahuan siswa (Tiara dan Adelia, 2025). Pemilahan sampah, yang terdiri dari sampah organik 
dan anorganik, tidak hanya membantu mengurangi penumpukan sampah di TPAS tetapi juga 
meminimalkan potensi penyebaran penyakit dan polusi udara (Susanti & Arsawati, 2021). Oleh 
karena itu, penulis ingin memberikan edukasi tentang pemilahan sampah kepada siswa SD Negeri 
10 Metro Pusat dengan tujuan untuk menumbuhkan kesadaran lingkungan dan membudayakan 
prinsip zero waste di kalangan mereka. 

Dengan menerapkan metode 5R (Reduce, Reuse, Recycle, Refuse, dan Rot), diharapkan siswa 
dapat mengurangi volume sampah dan lebih peduli terhadap pemilahan sampah organik dan 
anorganik dalam kehidupan sehari-hari. Edukasi ini bertujuan untuk mengubah pola pikir siswa 
menjadi lebih sadar lingkungan, meningkatkan kebersihan kelas, serta membangun kebiasaan 
memilah sampah yang dapat berdampak positif di lingkungan sekolah dan sekitar mereka. 

 

METODE 
  Penelitian menggunakan Participatory Action Research (PAR) (Afandi, dkk, 2022) tentang 

pemilihan sampah organik dan anorganik melalui zero waste. Evaluasi dilakukan dengan pemberian 

post test pemahaman terhadap sampah dan praktek mengenai pemilahan sampah. Dengan 

sebelumnya dilakukan pre test tentang sampah organik dan anorganik untuk mengetahui 

pengetahuan awal siswa. Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas 3 di SD Negeri 10 Metro 

Pusat sebanyak 18 siswa.  

 

HASIL 

 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam pemilahan sampah 
organik dan non-organik dilaksanakan pada tanggal 6, 10, 12 Desember 2024 melalui penerapan 
metode sosialisasi, edukasi, partisipasi dan tes. Pada tahap sosialisasi dan edukasi, 18 siswa kelas 
3 di SD Negeri 10 Metro Pusat terlibat dalam kegiatan ini. Tujuan dari sosialisasi adalah untuk 
meningkatkan pemahaman siswa mengenai cara yang benar dalam memilah sampah organik dan 
non-organik. 

 Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa berhasil memahami konsep 
pemilahan sampah dengan baik. Sebanyak 16 siswa berhasil memilah sampah organik dengan 
benar, sementara 2 siswa masih salah dalam melakukan pemilahan sampah organik. Sedangkan 
untuk pemilahan sampah non-organik, 17 siswa dapat memilah dengan benar, dan hanya 1 siswa 
yang masih salah dalam memilah sampah non-organik. 

 Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sudah memahami perbedaan antara 
sampah organik dan non-organik serta cara yang tepat untuk memilahnya, meskipun masih ada 
sedikit kekeliruan yang perlu diperbaiki pada sebagian kecil siswa. 

  

Diargam1. Hasil Post tes Sampah Organik Diargam2. Hasil Post tes Sampah Anorganik 
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Diagram 1 dan 2 menunjukkan bahwa mayoritas siswa mampu memilah sampah organik dan 
non-organik dengan benar setelah mengikuti sosialisasi dan edukasi. Ini menandakan bahwa metode 
yang diterapkan efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang pemilahan sampah. Setelah 
tahap sosialisasi dan edukasi, tes diberikan kepada 18 siswa untuk mengukur pemahaman mereka 
mengenai pemilahan sampah. Tes terdiri dari 5 soal yang bertujuan untuk menilai seberapa baik 
siswa memahami materi yang telah diajarkan. 

Hasil tes menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki pemahaman yang baik tentang 
pemilahan sampah. Sebanyak 9 siswa berhasil menjawab semua 5 soal dengan benar. Delapan siswa 
lainnya menjawab 4 soal dengan benar, sementara satu siswa hanya mampu menjawab 3 soal 
dengan benar. Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa telah memahami dengan baik materi 
yang diajarkan, meskipun ada satu siswa yang masih perlu lebih banyak pemahaman mengenai 
konsep pemilahan sampah. 

 

PEMBAHASAN 

 Pembuangan sampah yang tidak tepat merupakan penyumbang utama terhadap 
pencemaran lingkungan, baik di tingkat lokal maupun global. Sampah yang tidak dikelola dengan 
baik akan mencemari tanah, air, dan udara, serta menjadi sumber penyebaran penyakit dan 
penurunan kualitas hidup masyarakat sekitar. Oleh karena itu, pengelolaan sampah yang efektif perlu 
dimulai dari perubahan perilaku individu dan peningkatan kesadaran kolektif, terutama sejak usia 
dini. Dalam konteks pendidikan, sekolah memiliki posisi strategis sebagai wadah pembentukan 
karakter dan kebiasaan positif, sehingga menjadi tempat yang ideal untuk menanamkan nilai-nilai 
kepedulian terhadap lingkungan melalui program pengelolaan sampah yang terstruktur.  
 Salah satu pendekatan yang dinilai efektif dalam mewujudkan tujuan tersebut adalah 
konsep Zero Waste, yang berlandaskan pada prinsip 3R: reduce (mengurangi), reuse (menggunakan 
kembali), dan recycle (mendaur ulang) (Prodyanatasari dkk., 2024). Prinsip ini tidak hanya bertujuan 
mengurangi volume sampah, tetapi juga mendidik peserta didik untuk berpikir sistematis tentang 
siklus hidup produk, konsumsi bertanggung jawab, serta pemanfaatan kembali bahan yang 
dianggap limbah menjadi sesuatu yang berguna. Pendekatan Zero Waste menekankan pada 
pencegahan timbulan sampah di hulu, bukan hanya penanganan di hilir, sehingga secara filosofis 
juga mengajarkan efisiensi sumber daya dan keberlanjutan lingkungan. 
 Fakta menunjukkan bahwa sekolah merupakan salah satu sumber utama timbunan sampah, 
setelah sektor industri dan pasar (Amrah dkk., 2024). Sampah sekolah sebagian besar berasal dari 
sisa makanan, kemasan plastik, kertas bekas, dan barang-barang sekali pakai lainnya. Kondisi ini 
mencerminkan bahwa institusi pendidikan pun menyumbang dampak ekologis yang signifikan, dan 
karena itu tidak cukup hanya mengajarkan teori lingkungan tanpa implementasi nyata di lapangan. 
Masih banyak sekolah yang belum memiliki sistem pengelolaan sampah yang baik—mulai dari 
minimnya tempat sampah terpilah, rendahnya kesadaran siswa dan guru, hingga tidak adanya 
integrasi pengelolaan sampah dalam kurikulum pembelajaran. 
 Oleh karena itu, langkah-langkah konkret sangat dibutuhkan untuk memperbaiki 
pengelolaan sampah di sekolah demi menciptakan ekosistem pendidikan yang lebih baik dan 
berkelanjutan. Langkah ini dapat dimulai dari kegiatan sederhana seperti menyediakan fasilitas 
pemilahan sampah, mengadakan pelatihan dan sosialisasi secara rutin, menyusun program daur 
ulang kreatif, hingga mengintegrasikan tema pengelolaan sampah ke dalam berbagai mata 
pelajaran. Tidak hanya itu, keterlibatan aktif seluruh warga sekolah—baik siswa, guru, maupun 
tenaga kependidikan—dalam program Zero Waste akan menjadi model pembelajaran berbasis aksi 
(action-based learning) yang berpengaruh kuat terhadap perubahan perilaku jangka panjang. 
 Lebih jauh lagi, ketika sekolah mampu menjadi lingkungan yang bersih dan tertib dalam 
pengelolaan sampah, maka akan tercipta budaya sekolah yang sehat, disiplin, dan peduli lingkungan, 
yang pada akhirnya dapat membentuk karakter siswa sebagai agen perubahan di masyarakat. 
Dengan demikian, pengelolaan sampah berbasis Zero Waste tidak hanya berdampak pada aspek 
lingkungan fisik, tetapi juga pada pembentukan nilai-nilai moral, sosial, dan ekologis peserta didik 
sebagai generasi penerus bangsa yang lebih bertanggung jawab terhadap keberlanjutan lingkungan. 
Gerakan Nol Sampah merupakan bagian dari proyek penguatan Profil Siswa Pancasila, dengan 
sekolah-sekolah menyelenggarakan kegiatan kokurikuler berupa proyek siswa yang mendukung 
pelaksanaan gerakan tersebut (Herman dan Mulyana, 2024). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
sosialisasi dan edukasi berbasis zero waste memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan 
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pemahaman dan partisipasi siswa dalam memilah sampah organik dan anorganik. Hal ini terlihat 
dari hasil post-test, di mana 88,9% siswa mampu memilah sampah organik dan 94,4% memilah 
sampah anorganik dengan benar, setelah sebelumnya dilakukan pre-test untuk mengukur 
pengetahuan awal siswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian Afandi dkk. (2022) yang 
menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) dalam implementasi program zero 
waste dan menemukan peningkatan keterlibatan siswa dalam pengelolaan sampah. Selain itu, 
keterlibatan aktif siswa dalam praktik pemilahan sampah merupakan bentuk pembelajaran 
kontekstual yang mampu meningkatkan literasi lingkungan, sebagaimana dijelaskan oleh Lumenda 
dan Rizalyn (2025) bahwa siswa yang secara rutin terlibat dalam program tanpa sampah 
menunjukkan peningkatan pemahaman terhadap pentingnya pengelolaan lingkungan dan literasi 
ekologis. Hal ini mengindikasikan bahwa pembelajaran tidak hanya terjadi secara kognitif, tetapi 
juga membentuk sikap dan perilaku ramah lingkungan. Lebih lanjut, Purnama (2020) menekankan 
bahwa pola pengelolaan sampah yang tepat di sekolah mampu meningkatkan kesadaran ekologis 
siswa, yang menjadi fondasi penting dalam membangun karakter peduli lingkungan. Ketika siswa 
memahami konsekuensi dari tindakan membuang sampah sembarangan, mereka lebih terdorong 
untuk berperilaku bijak dalam menangani limbah. Kesadaran ini juga menjadi landasan bagi 
terbentuknya kebiasaan hidup berkelanjutan yang berorientasi pada prinsip zero waste.  
 Program ini juga berkaitan erat dengan penguatan kompetensi siswa dalam berpikir kritis 
dan kreatif terhadap isu lingkungan. Seperti dijelaskan oleh Tiara dan Adelia (2025), edukasi 
pemilahan sampah sejak dini tidak hanya meningkatkan pengetahuan siswa, tetapi juga melatih 
kemampuan berpikir mendalam (critical thinking) dan melakukan tindakan konkret (doing) dalam 
pengelolaan sampah yang bernilai ekonomi maupun estetika. Ini berarti bahwa program tidak hanya 
bersifat edukatif, tetapi juga transformatif terhadap pola pikir dan perilaku siswa. Selain aspek 
kognitif dan sikap, penerapan edukasi berbasis zero waste juga terbukti meningkatkan sumber daya 
internal siswa untuk membangun gaya hidup ramah lingkungan. Solekah dan Jumriyah (2023) 
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis 3R (reduce, reuse, recycle) mendorong pembentukan 
kebiasaan untuk memanfaatkan limbah secara kreatif, sehingga terbentuk gaya hidup tanpa sampah 
yang berkelanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa program seperti ini tidak hanya bersifat sesaat, 
melainkan dapat memberikan dampak jangka panjang terhadap pola hidup siswa. 
 Dengan demikian, keberhasilan peningkatan pemahaman dan partisipasi siswa dalam 
penelitian ini tidak dapat dilepaskan dari efektivitas metode edukasi yang diterapkan. Sejalan 
dengan Prodyanatasari dkk. (2024), pengedukasian prinsip-prinsip zero waste melalui pendekatan 
yang sistematis dan kontekstual merupakan langkah penting dalam mengatasi permasalahan 
sampah dari akar permasalahan, yaitu kesadaran dan perilaku individu. Oleh karena itu, hasil 
penelitian ini memperkuat urgensi integrasi pendidikan lingkungan berbasis zero waste dalam 
kurikulum pendidikan dasar. 
 Peningkatan partisipasi dalam pemilahan sampah tidak hanya berdampak pada pengelolaan 
limbah itu sendiri, tetapi juga secara langsung berkontribusi terhadap peningkatan kualitas 
lingkungan sekolah dan kesehatan siswa. Lingkungan yang bersih, bebas dari tumpukan sampah, 
dan memiliki sistem pemilahan yang baik menciptakan ekosistem belajar yang sehat dan nyaman, 
sebagaimana ditegaskan oleh Lestari dkk. (2020). Dalam konteks ini, sekolah tidak hanya berfungsi 
sebagai tempat belajar formal, tetapi juga sebagai laboratorium hidup untuk membentuk kebiasaan 
positif siswa terhadap lingkungan. 
 Lebih jauh, keterlibatan siswa dalam program pengelolaan sampah tidak hanya bersifat 
partisipatif, tetapi juga edukatif dan transformatif. Melalui keterlibatan langsung, siswa memperoleh 
pengetahuan praktis serta keterampilan dalam mengelola limbah dan mengubahnya menjadi produk 
yang memiliki nilai guna, ekonomi, maupun estetika (Kinasih dan Panjaitan, 2025). Proses ini 
memperkuat dimensi thinking dan doing dalam pendidikan lingkungan, yaitu menumbuhkan pola 
pikir kritis dan kreatif terhadap isu lingkungan serta mendorong tindakan nyata yang berorientasi 
pada solusi. 
 Penelitian Vinkóczi et al. (2024) memperkuat argumen ini dengan menyatakan bahwa 
pemilahan sampah secara selektif dan pemanfaatan kembali produk lama merupakan pendekatan 
praktis terhadap tanggung jawab lingkungan. Pendekatan ini tidak hanya menekan timbulan 
sampah, tetapi juga menciptakan peluang untuk inovasi berkelanjutan, di mana produk yang 
dianggap tidak berguna dapat diolah menjadi barang baru yang memiliki fungsi atau nilai ekonomis. 
Hal ini sejalan dengan semangat circular economy dan prinsip zero waste yang berfokus pada 
efisiensi sumber daya. 
 Pendidikan lingkungan sejak usia dini yang menekankan pentingnya pemilahan sampah 
terbukti menjadi solusi jangka panjang untuk permasalahan sampah nasional. Tiara dan Adelia 
(2025) menekankan bahwa pendekatan ini tidak hanya mengatasi masalah lingkungan saat ini, 
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tetapi juga menanamkan kesadaran ekologis yang mendalam pada generasi muda. Kesadaran ini 
merupakan fondasi untuk membentuk karakter dan etika lingkungan yang akan terus terbawa hingga 
dewasa. 
 Lebih lanjut, Purnama (2020) menunjukkan bahwa penerapan pola pengelolaan sampah 
yang sistematis dan berkelanjutan dapat meningkatkan kesadaran ekologis siswa, yang kemudian 
berkembang menjadi perilaku pro-lingkungan. Ketika siswa diberi pemahaman serta pengalaman 
langsung dalam memilah dan mengelola sampah, mereka cenderung membangun gaya hidup ramah 
lingkungan yang konsisten. Inilah yang kemudian dijelaskan oleh Solekah dan Jumriyah (2023) 
sebagai proses pembentukan gaya hidup zero waste, yakni gaya hidup yang menekankan 
pengurangan sampah dari sumbernya melalui pengurangan konsumsi, penggunaan kembali, dan 
daur ulang limbah. 
 Keberhasilan pelaksanaan program zero waste di sekolah dasar juga sangat bergantung 
pada strategi edukasi, pelatihan, dan manajemen sistem pengelolaan sampah yang terstruktur. 
Menurut Hanedar dkk. (2021), setiap tahapan dalam penerapan program—mulai dari penyediaan 
fasilitas pemilahan, penyusunan kurikulum tematik lingkungan, hingga pelatihan guru dan siswa—
memiliki peran penting dalam memastikan keberlanjutan program. Edukasi yang dilakukan secara 
terus-menerus dan dalam konteks yang bermakna membuat siswa tidak hanya mengerti, tetapi juga 
menyadari tanggung jawab ekologis mereka. 
 Akhirnya, temuan Lumenda dan Rizalyn (2025) menunjukkan bahwa kegiatan yang 
berulang, berbasis partisipasi aktif siswa, mampu meningkatkan literasi lingkungan secara signifikan. 
Literasi ini bukan hanya soal mengetahui fakta tentang lingkungan, tetapi juga tentang kemampuan 
mengambil keputusan dan bertindak berdasarkan nilai-nilai keberlanjutan. Siswa yang memiliki 
literasi lingkungan tinggi akan lebih siap menghadapi tantangan lingkungan di masa depan dan 
menjadi agen perubahan di komunitasnya. Dengan demikian, implementasi program pemilahan 
sampah berbasis zero waste bukan hanya sebagai bentuk solusi teknis terhadap persoalan sampah, 
tetapi juga sebagai instrumen pendidikan karakter, penguatan nilai-nilai ekologis, dan pembangunan 
sumber daya manusia yang berwawasan lingkungan, produktif, dan bertanggung jawab. 
 Dengan demikian, penerapan prinsip Zero Waste di sekolah tidak hanya bersifat fungsional, 
tetapi juga berkontribusi terhadap pembentukan karakter dan etika lingkungan siswa, sebagaimana 
tujuan dari gerakan ini untuk menjadikan lembaga pendidikan lebih berkelanjutan, efisien, dan 
bermoral (Sherburne, 2019). Secara keseluruhan, penelitian ini mendukung temuan sebelumnya dan 
memberikan bukti bahwa pendekatan edukatif berbasis zero waste sangat aplikatif dalam 
pendidikan dasar, khususnya untuk membentuk perilaku ramah lingkungan pada generasi muda. 
Oleh karena itu, integrasi konsep zero waste dalam kurikulum sekolah dasar sangat disarankan 
sebagai upaya sistematis dalam pembangunan kesadaran lingkungan sejak dini. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan metode sosialisasi dan edukasi berbasis zero waste 
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan partisipasi siswa kelas III dalam memilah 
sampah organik dan anorganik. Hal ini ditunjukkan oleh kemampuan 88,9% siswa dalam memilah 
sampah organik dan 94,4% dalam memilah sampah anorganik dengan benar setelah intervensi. 
Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif berbasis zero waste dapat dijadikan sebagai 
strategi pembelajaran lingkungan yang aplikatif dan relevan di tingkat sekolah dasar. Disarankan 
agar metode ini diintegrasikan secara berkelanjutan dalam kurikulum untuk menumbuhkan 
kesadaran lingkungan sejak usia dini. 
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